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1. PENDAHULUAN 

 Kalimantan adalah salah satu pulau yang terkenal dengan keanekaragaman hayatinya. Selain itu juga memilikinya 

kekayaan pengetahuan pengobatan tradisional menggunakan tumbuhan yang diwariskan dari generasi ke generasi pada 

suku asli Kalimantan. Salah satunya tanaman Sungkai (Peronema Canescens Jack).Tanaman Sungkai (Peronema 

Canescens Jack) merupakan tumbuhan khas Sumatera bagian Selatan dan Kalimantan. Pemanfaatan sungkai sangat 

beranekaragam digunakan baik dari segi bagian batang maupun daunnya. Daun sungkai muda dimanfaatkan untuk 

mengobati demam tinggi, malaria, sekaligus untuk menjaga kesehatan oleh masyarakat suku Lembak Delapan di 

Bengkulu (Indriati & Sakerengan, 2017). 

       Sungkai (Peronema Canescens Jack) sering disebut sebagai jati sabrang, ki sabrang, kurus sungkai, atau sekai, 

termasuk kedalam famili Verbenaceae (Yani dkk., 2013). Di Kalimantan, P. Canescens Jack dapat dijumpai di hutan, 

kebun, maupun halaman, biasanya ditanam sebagai pembatas rumah atau berfungsi sebagai pagar hidup pada bagian 

belakang rumah. Pada suku Dayak di Kalimantan Timur sampai saat ini masih tetap mempertahankan tradisi dengan 

memanfaatkan tumbuhan di sekitarnya untuk pengobatan ataupun perawatan kesehatan misalnya tanaman sungkai suku 

verbenaceae pada bagian daun muda digunakan sebagai obat pilek, demam, obat cacingan (ringworms), dijadikan 

mandian bagi wanita selepas bersalin dan sebagai obat kumur pencegah sakit gigi (Rahma dkk., 2022). 

       Daun sungkai memiliki senyawa bioaktif berupa triterpenoid, alkaloid, flavonoid, fenolik, yang mana senyawa 

tersebut telah diyakini memiliki aktivitas antioksidan serta memiliki senyawa metabolit sekunder antara lain golongan 

flavonoid, tanin, alkaloid dan terpenoid-steroid yang bersifat antibakteri. Senyawa fenolik dibagi menjadi sub kelompok 

asam fenolat, flavonoid, tanin, dan stilben berdasarkan gugus fenolik hidroksil yang melekat dan elemen struktural yang 

menghubungkan cincin benzen (Diniyah & Lee, 2020). Flavonoid tersusun dari dua cincin aromatis yang dapat atau 

tidak dapat membentuk cincin ketiga dengan susunan C6-C3-C6 (Lestari & Baharuddin, 2022).Flavonoid pada tanaman 

sungkai dapat mengikat radikal bebas dan oksigen aktif lainnya dengan cara menghambat reaksi oksidasi yang terjadi 

dengan mendonorkan atom hidrogen (Fadlilaturrahmah dkk., 2021) .  
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       Setiap tumbuhan umumnya mengandung satu atau lebih senyawa kelompok flavonoid dan memiliki komposisi 

kandungan flavonoid yang khas(Hanin & Pratiwi, 2017). Flavonoid terdapat hampir di semua bagian tumbuhan, seperti 

daun, akar, kulit tepung sari, nektar, bunga, buah dan biji (Neldawati dkk., 2013). Banyak penelitian telah dilakukan 

pada senyawa fenolik dan flavonoid karena memiliki sifat yang dapat menaikkan sistem kekebalan tubuh terhadap 

penyakit radikal bebas dari adanya aktivitas antioksidan (Anisa dkk., 2022). Daun sungkai memiliki aktivitas 

antioksidan yang berhubungan dengan kandungan senyawa fenolik dan flavonoid nya, semakin tinggi kadar flavonoid 

dan fenol maka akan meningkatkan aktivitas antioksidan. Terdapat hasil penelitian yang membuktikan adanya aktivitas 

antibakteri pada ekstrak metanol daun sungkai ini berhubungan dengan keberadaan senyawa fenolik di dalam daun 

sungkai. Maka perlu dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui kandungan flavonoid dan fenol yang 

terkandung di dalam bagian tanaman daun  sungkai (Okfrianti dkk., 2022). 

2. METODE PENELITIAN 

2.1      Waktu dan Lokasi Penelitian  

         Penelitian dilakukan pada bulan Agustus hingga bulan November 2023. Lokasi pengambilan sampel daun sungkai 

diambil di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kecamatan Tenggarong Seberang, Dusun Telaga Kencana Desa Manunggal 

Jaya. Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mulawarman. 

 2.2 Alat dan Bahan 

         Peralatan yang digunakan adalah batang pengaduk, gelas kimia, blender, bola hisap, corong saring, kaca arloji, 

kertas saring whatman, kuvet, labu ukur, neraca analitik, pipet volume, pipet tetes, rotary evaporator, spatula, 

Spektrofotometer UV-Vis Single Beam 1000 nm, tabung reaksi, vortex.  

       Bahan yang digunakan adalah asam klorida (HCl), aluminium klorida (AlCl3) 10%, aquades, besi III klorida 

(FeCl3), daun sungkai, metanol, folin-ciocalteu (fenol reagen), kalium asetat (KCH3COO), natrium karbonat (Na2CO3), 

serbuk magnesium. 

2.3 Prosedur 

         Prosedur penelitian ini yaitu preparasi sampel, ekstraksi sampel, skrining fitokimia dan uji kadar total. 

2.3.1  Preparasi sampel 

Sampel daun Sungkai diambil di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kecamatan Tenggarong Seberang, Dusun Telaga 

Kencana Desa Manunggal Jaya.  Tahap pertama merupakan tahap persiapan ekstrak, yang diawali dengan proses 

pengeringan sampel melalui penjemuran, setelah itu proses pengecilan ukuran untuk masing-masing sampel 

menggunakan blender, kemudian dilanjutkan dengan proses ekstraksi menggunakan pelarut metanol (Fatubun & 

Pangkung, 2018; Zumaro dkk., 2021). 

2.3.2  Ekstraksi Sampel 

Sampel diekstraksi menggunakan pelarut. Ekstrak metanol disaring dengan kertas saring dan diuapkan pelarutnya 

menggunakan vacum rotary evaporator sampai diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh dari proses 

tersebut disimpan di dalam refrigerator dengan suhu ± 4°C (Wendersteyt dkk., 2021). 

2.3.3  Skrining Fitokimia 

2.3.3.1 Analisis Kualitatif Senyawa Fenolat 

Hasil ekstraksi dimasukkan dalam tabung reaksi. Kemudian, ditambahkan pereaksi FeCl3 3 % dalam pelarut 

metanol sebanyak 3 tetes dan diamati perubahan warnanya. Hasil positif ditunjukkan dengan adanya warna hijau, merah 

ungu, biru atau hitam (Putri dkk., 2018; Septia Ningsih dkk., 2020) 

2.3.3.2 Analisis Kualitatif Senyawa Flavonoid 

Ekstrak dimasukkan sebanyak 1 mg dalam tabung reaksi dan dilarutkan dalam 2 mL metanol. Ditambahkan 

serbuk logam magnesium dan 4-5 tetes HCl pekat. Hasil positif jika terbentuk larutan berwarna merah bata(Lestari dkk., 

2023; Septia Ningsih dkk., 2020).  

2.3.4. Uji Kadar Total   

2.3.4.1 Uji Kadar Total Senyawa Fenolat 

Kandungan fenolat didasarkan pada kurva absorbansi dari larutan standar asam galat. Larutan standar 1000 ppm 

dibuat dengan cara 10,0 mg asam galat ditimbang kemudian dilarutkan dengan metanol p.a hingga volume akhir 10,0 

mL. Dari larutan stok tersebut dipipet sebanyak 2,5 mL diencerkan dengan metanol p.a hingga volume 25,0 mL sehingga 
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dihasilkan konsentrasi 100 ppm. Dari larutan tersebut dibuat seri konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm. Masing-masing 

konsentrasi larutan asam galat diambil sebanyak 5,0 mL dan ditambahkan dengan 0,4 mL pereaksi folin-ciocalteu lalu 

dikocok dan dibiarkan sekitar 4-8 menit. Lalu ditambahkan 3 ml larutan Na2CO3 7% dan dikocok hingga homogen dan 

dicukupkan dengan air suling hingga 10,0 mL. Campuran didiamkan selama 2 jam pada suhu kamar kemudian diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang maksimal 744,8 nm dengan Spektrofotometer UV-Vis (Tahir dkk., 2017).  

2.3.4.2 Uji Kadar Total Senyawa Flavonoid 

Kandungan flavonoid didasarkan pada kurva absorbansi dari larutan standar kuersetin. Larutan standar dibuat 

dimulai dengan melarutkan 25,0 mg baku standar kuersetin dalam metanol hingga volume 25,0 mL dan diperoleh 

konsentrasi 1000 ppm. Dari larutan stok tersebut dipipet 1,0 mL lalu dicukupkan volumenya sampai 10,0 mL. Dari 

larutan standar kuersetin 100 ppm, kemudian dibuat beberapa seri konsentrasi yaitu 4, 6, 8, 10, dan 12 ppm. Kemudian 

masing-masing konsentrasi larutan standar kuersetin sebanyak 5,0 mL ditambahkan 3 mL metanol, 0,2 ml AlCl3 10% 

dan 0,2 mL kalium asetat 1 M. Kemudian sampel diinkubasi selama 30 menit pada suhu kamar. Campuran diukur 

absorbansinya pada spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 440 nm. Kandungan flavonoid total merujuk 

pada prosedur menggunakan kuersetin sebagai standar. Ditimbang ekstrak sebanyak 25 mg dan dilarutkan dalam 25,0 

mL metanol. Larutan sampel kemudian direaksikan dengan prosedur yang sama dengan larutan standar kuersetin. 

Pengukuran dilakukan sebanyak satu kali.Penetapan kadar flavonoid total dihitung dengan menggunakan persamaan 

garis regresi linier y = ax + b yang diperoleh dari kurva kalibrasi kuarsetin sehingga diperoleh konsentrasinya (x) (Tharu 

dkk., 2022). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3. 1  Ekstraksi Sampel 

Pada proses ekstraksi menggunakan metode maserasi kemudian maserat disaring menggunakan kertas saring 

dengan teknik penyaringan langsung, kemudian filtrat hasil penyaringan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada 

suhu dan kecepatan yang telah disesuaikan. Penguapan ini bertujuan untuk memisahkan pelarut dari senyawa dengan 

suhu yang disesuaikan agar pelarut dapat menguap sempurna sampai didapatkan ekstrak dengan kondisi jenuh 

(saturisasi). Setelah dilakukan proses evaporasi didapatkan hasil ekstrak kental yang diinginkan. Dari 500 gram daun 

sungkai dengan menggunakan pelarut metanol menghasilkan ekstrak kental berwarna hijau tua dengan nilai rendemen 

yang diperoleh adalah 1.50%. Faktor yang mempengaruhi jumlah rendemen yang dihasilkan adalah suhu ekstraksi, 

konsentrasi pelarut, waktu maserasi (Lailatusholihah dkk., 2023; Tahir dkk., 2017).  

3.2 Pengujian Skrining Fitokimia 

Identifikasi golongan senyawa metabolit yang memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan pada ekstrak daun 

sungkai. Senyawa metabolit tersebut adalah senyawa fenolat dan senyawa flavonoid. Dalam penelitian ini, dilakukan 

analisis uji kualitas senyawa fenolat dan flavonoid melalui metode reaksi. Tabel. 1 menunjukkan bahwa ekstrak buah 

kelapa sawit memiliki kandungan senyawa fenolat dan senyawa flavonoid yang ditandai dengan adanya perubahan 

warna hitam dan merah bata. Gambar. 1 menunjukkan hasil pengamatan adanya perubahan warna ekstrak daun sungkai 

dari hasil uji kualitatif (Lestari dkk., 2023). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Kualitatif Ekstrak Daun Sungkai  

Senyawa Pereaksi Warna Kesimpulan 

Fenolat Fe𝐶𝑙3 Hitam +(positif) 

Flavonoid HCl + Mg Merah Bata +(positif) 

  
(a)                           (b)  
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Gambar 1.   (a) Hasil pengamatan uji kualitatif fenolat (b) Hasil pengamatan uji kualitatif flavonoid 

  

Uji kualitatif untuk senyawa fenolat dan flavonoid pada ekstrak daun sungkai dinyatakan positif. Senyawa fenolat 

diidentifikasi dengan memakai pereaksi FeCl3. Ketika ion Fe3+ berinteraksi dengan gugus fenol dalam sampel ekstrak 

yang akan menghasilkan perubahan warna menjadi biru, hitam, atau hijau (Sugiarna dkk., 2019). Identifikasi senyawa 

flavonoid dilakukan penambahan larutan HCl dan logam Mg dengan tujuan mengurangi inti benzopiron yang ada dalam 

struktur senyawa flavonoid. Sehingga, menyebabkan terjadinya perubahan warna menjadi merah atau jingga, seperti 

yang digambarkan pada Gambar.2 (Sugiarna dkk., 2019). Kemudian, ditambahkan HCl akan menginduksi reaksi 

reduksi-oksidasi antara logam Mg yang menjadi agen oksidator dan senyawa flavonoid (Sugiarna dkk., 2019). 

 

                  Gambar 2. Reaksi kimia senyawa fenol dengan FeCl3  

     

 

                            

       Gambar 2. Reaksi kimia senyawa flavonoid dengan HCl dan Mg 

       

    

      Gambar 3. Reaksi kimia senyawa fenol dengan reagen folin ciocalteu 

3.3 Uji Kadar Total  

          Pada uji kadar total dilakukan perhitungan untuk penentuan kadar total pada masing-masing senyawa fenolat 

maupun flavonoid dengan menentukan absorbansi sampel menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Adapun larutan 

larutan standar yang digunakan pada pengukuran total fenolat menggunakan asam galat dan pengukuran total flavonoid 

menggunakan kuarsetin. Pada penentuan kadar total fenolat digunakan metoda folin-ciocalteu dengan prinsip reaksi 

+ FeCl3    [(C6H5O)6Fe]3+ + 3 HCl + 3 H+ 

HCl 

Mg  

 

+         Cl- 

Cl-      +  
Cl- 

Senyawa Kompleks Warna  

Senyawa Garam Merah 

+ H2O + H3PO4(MOO3)12 +   H6(PMO12O40 

Flavanoid 

Senyawa Fenol 

Reagen follin-ciocalteu Kompleks 

Molybdenum-blue 

Kuinon 
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oksidasi-reduksi. Senyawa asam galat digunakan sebagai standar karena tergolong senyawa hidroksi benzoat yang 

termasuk dari salah satu asam fenolat  (Lestari dkk., 2023; Santoni dkk., 2023). 

Tabel 2. Hasil Absorbansi Maksimum Larutan Standar Asam Galat  

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi (744, 88 nm) 

10 0,78 

20 0,817 

30 1,162 

40 2,334 

50 2,832 

 

Tabel 2 menjabarkan nilai absorbansi dalam kurva kalibrasi standar asam galat dengan berbagai konsentrasi, 

sementara Gambar. 4 menggambarkan bahwa persamaan regresi asam galat dalam kurva kalibrasi adalah y = 0.0562x - 

0.1013. 

 
(a) Kurva Standar Asam Galat 

 

Kurva kalibrasi kuarsetin ditentukan  (Gambar 4) dengan mengacu pada Tabel 3 yang merupakan absorbansi 

kurva dan diperoleh persamaan regresi y =  0,0237x + 1,2971. Persamaan kurva kedua pembanding tersebut memperoleh 

hubungan linear antara konsentrasi dengan absorbansi yang memiliki nilai koefisien kolerasi > 0,79. Hukum Lambert-

Beer menjelaskan bahwa ada hubungan linear antara peningkatan konsentrasi analit dan peningkatan absorbansi, dengan 

nilai koefisien (R) mendekati satu, menyatakan bahwa persamaan regresi tersebut adalah lurus (linear). 

Tabel 3. Hasil Absorbansi Maksimum Larutan Standar Kuarsetin  

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi (744, 88 nm) 

10 1, 289 

20 1, 986 

30 2,156 

40 2, 221 

50 2, 354 
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(a) Kurva Standar Kuarsetin 

Tabel 4: Kadar Fenolat Total pada Ekstrak Daun Sungkai 

 

Berat (mg) Absorbansi (nm) Absorbansi Rata-

Rata 

Kadar 

10 

0, 187 

 

0, 191 

 

0, 239 

0, 205 5, 461 

 

Tabel 5: Kadar Flavonoid Total pada Ekstrak Daun Sungkai 

 

Berat (mg) Absorbansi (nm) Absorbansi Rata-

Rata 

Kadar 

 

10 

0, 840 

 

0, 878 

 

0, 923 

 

0, 8803 

 

17, 359 

Tabel 4 dan 5 menunjukkan hasil pengukuran kadar total  senyawa fenolat dan flavonoid dari ekstrak daun sungkai 

yaitu senyawa fenolat sebesar 5,461 mg/L dan senyawa flavonoid sebesar 17,359 mg/L. Kadar total dalam sampel 

ekstrak daun sungkai memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan sampel yang tidak dilakukan ekstraksi. 

Dalam hasil pengamatan terdapat terdapat perbedaan yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti jenis dari varietas yang 

digunakan, lokasi penelitian, lokasi pengambilan sampel, metode tanaman dirawat dan analisis prosedur yang 

digunakan. Kandungan fenolat dan flavonoid menunjukkan adanya keberagaman sifat obat yang dapat melawan 

penyakit seperti pilek, demam, obat cacingan karena adanya aktivitas antioksidan serta aktivitas antibakteri oleh karena 

itu, daun sungkai dapat menjadi alternatif baik untuk pengobatan penyakit yang terkait produksi dan kerusakan radikal 

bebas yang berlebihan (Lestari dkk., 2023; Okfrianti dkk., 2022). 
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4. SIMPULAN DAN SARAN 

4. 1  Simpulan  

Ekstrak daun sungkai positif mengandung senyawa fenolat dan flavonoid. Senyawa fenolat dalam daun sungkai 

ditandai dengan perubahan warna hitam sedangkan senyawa flavonoid dengan adanya perubahan warna menjadi merah 

bata. Kadar total fenolat ekstrak daun sungkai sebesar  5,461 mg/L dan kadar total flavonoid ekstrak daun sungkai 

sebesar 17, 359 mg/L. 

4. 2  Saran 

Penting dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

sampel tanaman sungkai. 
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